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Abstrak: Karyawan terbaik adalah karyawan yang memiliki tingkat kinerja yang sangat tinggi 
disebuah perusahaan. Kinerja tersebut didapatkan berdasarkan nilai dan kriteria tertentu yang ditentukan 
oleh perusahaan tersebut. Karyawan terbaik tersebut akan menerima penghargaan sebagai karyawan 
terbaik di perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja setelah  memenuhi syarat akan kriteria yang telah 
ditentukan. Penentuan karyawan terbaik sudah diterapkan oleh Department Collection Personal Loan PT. 
Panin Bank. Namun, penentuan karyawan terbaik tersebut masih dilakukan secara manual. Dengan 
adanya penelitian ini, maka dibuatlah sebuah Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) yang dapat 
membantu dalam penentuan karyawan terbaik pada Collection PT.Panin Bank dengan menggunakan 
metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) dan berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan yaitu Performance (Kinerja), Productivity (Produktivitas), Absence (Kehadiran), komitmen, 
kedisiplinan dan kerjasama. Metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) merupakan 
metode pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. Dalam 
pengambilan keputusan, metode SMART ini fleksibel dan lebih banyak digunakan karena 
kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya menganalisa respon. 
Kata Kunci: Sistem Pengambilan Keputusan, Karyawan Terbaik, SMART, Collection PT. Panin Bank. 
 
Abstract: The best employees are employees who 
have a very high level of performance in a 
company. The performance is obtained based on 
certain values and criteria determined by the 
company. The best employee will receive an 
award as the best employee in the company where 
the employee works after fulfilling the specified 
criteria. The determination of the best employees 
has been implemented by the Department of 
Personal Loan Collection of PT. Panin Bank. 
However, the determination of the best employee 
is still done manually. With this research, a 
Decision Support System (DSS) was made that 
can help in determining the best employees in the 
PT Bank Panin Collection using the Simple 
Multi Attribute Rating Technique (SMART) 
method and based on predetermined criteria, 
namely Performance, Productivity, Absence 
(Presence), commitment, discipline and 
cooperation. The SMART (Simple Multi Attribute 
Rating Technique) method is a multi-criteria 

decision making method developed by Edward in 
1977. In decision making, this SMART method is 
flexible and is more widely used because of its 
simplicity in responding to the needs of decision 
makers and how to analyze responses. 
Keywords: Decision Support System, Best 
Employees, SMART, Collection PT. Panin Bank. 
 

I. PENDAHULUAN 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu 

fungsi manajemen yang fundamental. 

Mengevaluasi kinerja, meninjau perubahan di 

lingkungan sekitar dan membuat penyesuaian 

adalah bagian normal dan perlu dari proses 

manajemen strategis [1]. Dalam persaingan global 

saat ini, perusahaan ingin mendapatkan daya saing 

dan meningkatkan keunggulan kompetitifnya ([2]. 
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Selain itu, untuk meraih kesuksesan, sebuah 

perusahaan juga harus memiliki manajemen 

strategis. Manajemen strategis adalah 

pengembangan yang terorganisir dari sumber daya 

bidang fungsional seperti bidang keuangan, 

manufaktur, pemasaran, teknologi, tenaga 

kerja/karyawan, dan lain-lain dalam mencapai 

tujuannya [3].  

Dari beberapa pengembangan yang terorganisir 

dari sumber daya bidang fungsional pada 

manajemen strategis, tenaga kerja/ karyawan juga 

menjadi bagian penting untuk dilakukan 

pengembangan. Karyawan yang memiliki kinerja 

terbaik akan berpengaruh terhadap perusahaan 

tersebut. Karyawan terbaik memiliki efek positif 

dalam kemajuan sebuah perusahaan, lingkungan 

kerja bahkan berkaitan dengan inovasi. Karyawan 

terbaik juga akan membantu perusahaan dalam 

kemajuan baik itu teknologi, pengetahuan baru, 

maupun bidang lainnya yang berguna bagi 

perusahaan tersebut. Dengan demikian, perusahaan 

harus berusaha memberdayakan karyawan mereka 

agar kinerjanya tetap baik. Adapun strategi untuk 

memberdayakan karyawan antara lain dengan 

melakukan penentuan karyawan terbaik. Dalam 

menentukan karyawan terbaik diperlukan penilaian 

berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh 

perusahaan itu sendiri. Apabila hasil penilaian dari 

kriteria-kriteria tersebut sudah memenuhi syarat 

yang telah ditentukan maka karyawan tersebut 

akan menerima penghargaan sebagai karyawan 

terbaik di perusahaan tempat karyawan tersebut 

bekerja secara periodik, seperti yang telah 

diterapkan oleh Department Collection Personal 

Loan PT. Panin Bank.  

Penentuan karyawan terbaik pada Collection 

PT.Panin Bank sebelumnya memiliki kendala. 

Kendala tersebut antara lain pada saat pengolahan 

data kandidat karyawan yang membutuhkan waktu 

yang lama dalam penyeleksian, rekomendasi 

karyawan yang disampaikan oleh pemimpin unit 

kerja masih terbilang subjektif, belum memiliki 

standar yang baku dalam proses penilaiannya, dan 

proses penilaiannya masih belum transparan. Oleh 

karena itu, maka dibutuhkan sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat 

memberikan solusi penentuan karyawan terbaik 

berdasarkan kriteria-kritetia yang ditentukan 

perusahaan.  

Sistem pendukung keputusan sudah banyak 

diterapkan dan digunakan dalam hal pengambilan 

keputusan seperti Sistem Pendukung Keputusan 

untuk peningkatan produksi yang mendukung 

industri 4.0 [4], Pengembangan sistem pendukung 

keputusan untuk pemilihan teknologi pengolahan 

air limbah [5], Sistem pendukung keputusan untuk 

penjadwalan kunjungan dialisis ke rumah sakit dan 

perutean perawat [6], Sistem pendukung keputusan 

untuk pengendalian kebocoran dalam sistem 

pasokan air perkotaan [7], dan Sistem pendukung 

keputusan berbasis pengetahuan untuk mengukur 

kinerja perusahaan [8].  

Sistem pendukung keputusan pada penelitian 

ini menerapkan metode SMART untuk membantu 

seorang pimpinan perusahaan dalam mengambil 

suatu keputusan melalui kriteria-kriteria yang 

ditentukan. Penelitian ini menggunakan metode 

SMART dikarenakan dalam pengambilan 

keputusannya fleksibel dan lebih banyak 

digunakan karena kesederhanaanya dalam 

merespon kebutuhan pembuat keputusan dan 

caranya menganalisa respon [9]. Metode SMART 

adalah teknik yang bermanfaat karena sederhana, 

mudah dan membutuhkan sedikit waktu dalam 

pengambilan keputusan yang cukup penting bagi 

mereka yang terlibat dalam proses pengambilan 
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keputusan [10]. Penerapan metode SMART dalam 

ukuran kinerja dapat menjadi alternatif yang lebih 

baik daripada metode yang lain [10]. Beberapa 

penelitian yang menerapkan metode SMART 

antara lain Implementasi metode SMART pada 

sistem pendukung keputusan pemilihan kegiatan 

ekstrakurikuler untuk siswa SMA [11], Penerapan 

metode SMART dalam pengambilan keputusan 

penerima beasiswa yayasan amik tunas bangsa 

[12], Implementasi   metode Simple   Multi   

Attribute   Rating Technique untuk penentuan 

prioritas rehabilitasi dan rekonstruksi 

pascabencana alam [13], dan Sistem Pendukung 

Keputusan penentuan karyawan terbaik pada 

collection pt.panin bank menggunakan metode 

profile matching [14]. 

 
II. LANDASAN TEORI 

A. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)  

Sistem adalah “Sekelompok dua atau lebih 

komponen-komponen yang saling berkaitan 

(subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai 

tujuan yang sama)” [15]. Konsep Sistem Informasi 

mengatakan bahwa sistem adalah “suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan sasaran tertentu” [16]. Dapat 

disimpulkan bahwa sistem adalah suatu panduan 

yang terdiri dari beberapa unsur yang tergabung 

satu sama lain agar mempermudah laju aliran 

informasi, energi ataupun materi hingga dapat 

mencapai tujuan tertentu. “Keputusan merupakan 

kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan 

dalam pemecahan masalah”. Tujuan dari 

keputusan adalah untuk mecapai target atau aksi 

tertentu yang harus dilakukan [9].  

Pengambilan keputusan merupakan suatu hal 

yang dilakukan bersama-sama dengan cara 

berkomunikasi untuk menentukan suatu jalan 

keluar. Secara umum, pengambilan keputusan 

didefinisikan sebagai pemilihan dari beberapa 

alternatif berdasarkan atribut tertentu. Decision 

Support System (DSS) atau Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) merupakan sistem untuk 

mendukung pengambil keputusan manajerial 

dalam situasi keputusan semi terstruktur. DSS 

dimaksudkan sebagai tambahan bagi pengambil 

keputusan untuk memperluas kemampuan mereka 

tetapi tidak untuk menggantikan penilaian mereka 

[17]. Sistem pendukung keputusan (Decision 

Support System atau DSS) adalah pengembangan 

dari Sistem Informasi Manajemen (SIM) untuk 

memuaskan kebutuhan pengambil keputusan 

terutama dalam analisis data dan pemodelan 

keputusan [18]. 

 

B. Simple Multi Attribute Rating Technque 

(SMART) 

SMART (Simple MultiAttribute Rating 

Technique) merupakan metode pengambilan 

keputusan yang multiatribut yang dikembangkan 

oleh Edward pada tahun 1977 [19]. Pendekatan 

menggunakan metode SMART dirancang pada 

awalnya untuk memberikan cara mudah untuk 

menerapkan teknik MAUT (Multi-Attribute Utility 

Theory).  

Metode SMART lebih banyak digunakan 

karena kesederhanaannya dalam merespon 

kebutuhan pembuat keputusan dan caranya 

menganalisa respon [9]. Analisisnya transparan 

sehingga metode ini memberikan pemahaman 

masalah yang cepat dan dapat diterima oleh 

pembuat keputusan. Pembobotan pada SMART 

mengunakan skala 0 sampai 1, sehingga 

mempermudah perhitungan dan perbandingan nilai 

pada masing-masing alternatif [9].  
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Setiap alternatif terdiri dari sekumpulan 

kriteria dan setiap kriteria mempunyai nilai-nilai. 

Nilai tersebut didapatkan berdasarkan skala 

tertentu. Setiap kriteria mempunyai bobot. Bobot 

tersebut menentukan seberapa penting suatu 

kriteria tersebut dibandingkan dengan kriteria lain. 

Adapun tujuan pembobotan ini digunakan untuk 

menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif 

terbaik dan hasil akhirnya dapat dilakukan 

perangkingan setiap alternatif. 

Model yang digunakan dalam SMART yaitu : 

� (��) =  ∑ ����(��)�
��� ……………………..…(1) 

Keterangan 

� (��) : nilai total untuk alternatif ke-i 

��   : nilai bobot kriteria ke-i yang sudah 

ternormalisasi 

��(��) : nilai utility kriteria ke-i untuk alternatif 

ke-i 

 

Adapun langkah-langkah penyelesaian dari metode 

SMART sebagai berikut [20]. 

1. Menentukan jumlah kriteria  

2. Menentukan bobot dari masing-masing kriteria 

3. Normalisasi bobot berdasarkan prioritas  

4. Memberikan nilai pada setiap kriteria untuk 

setiap alternatif.  

5. Menghitung nilai utility untuk setiap kriteria.  

6. Menghitung nilai akhir masing-masing 

alternatif dan melakukan perangkingan. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menerapkan kriteria baru 

terhadap metode yang sudah ada dengan tujuan 

untuk melihat atau membuktikan sebuah konsep. 

Dalam melakukan penelitian ini tentunya 

dibutuhkan data sehingga digunakan metode 

pengumpulan data. Metode pengumpulan data 

merupakan teknik yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data, pengumpulan data yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutukan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Adapun metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah: 

a. Observasi atau pengamatan 

Tahap ini bertujuan untuk mengamati dan 

mencatat bagaimana prosedur serta tahap 

pelaksanaan pemilihan karyawan terbaik. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui sistem 

yang dilakukan dalam menentukan karyawan 

terbaik, data kriteria, bobot kriteria yang 

ditentukan oleh perusahaan. 

Metode yang digunakan dalam proses 

pembobotan kriteria dan pengambilan keputusan 

adalah metode SMART. Tahap dalam penelitian 

ini yang pertama dilakukan adalah menentukan 

jumlah kriteria. Setelah itu, dilakukan pembobotan 

dari masing-masing kriteria didasarkan pada 

tingkat prioritas dari kriteria. Pembobotan setiap 

kriteria tersebut selanjutnya dilakukan normalisasi. 

Selain penentuan pembobotan, dilakukan juga 

pemberian nilai pada setiap kriteria untuk setiap 

alternatif. Pemberian penilaian ini akan digunakan 

pada tahap selanjutnya yaitu perhitungan nilai 

utility untuk setiap kriteria. Nilai utility dan 

pembobotan setiap kriteria akan digunakan pada 

perhitungan nilai akhir masing-masing alternatif 

sehingga hasil akhir tersebut dapat dilakukan 

perangkingan alternatif. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, ada beberapa data kriteria 

yang dijadikan pertimbangan dalam penentuan 

karyawan terbaik pada Collection PT.Panin Bank. 

Data kriteria tersebut antara lain : 

a. Aspek Performance / Kinerja 
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b. Productivity 

c. Kerjasama 

d. Aspek Absence/Kehadiran 

e. Komitmen 

f. Kedisiplinan 

A. Perhitungan menggunakan metode SMART 

Langkah perhitungan menggunakan metode 

SMART sebagai berikut : 

1. Menentukan jumlah kriteria yang akan 

dipakai dalam mengidentifikasi.  

Berdasarkan data kriteria yang telah di 

tetapkan dari Collection PT. Panin Bank, 

kriteria yang menjadi point penilaian 

berjumlah 5 yaitu. 

a. Aspek Performance / Kinerja 

b. Productivity 

c. Aspek Absence/Kehadiran 

d. Komitmen 

e. Kedisiplinan 

f. Kerjasama 

 

2. Menentukan bobot dari masing-masing 

kriteria dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Bobot masing-masing kriteria 

Kriteria Nama Kriteria Bobot 

Kriteria 1  Aspek Performance/ 

Kinerja 

30 

Kriteria 2 Productivity 25 

Kriteria 3 Kerjasama 20 

Kriteria 4 Kedisiplinan 10 

Kriteria 5 Aspek 

Absence/Kehadiran 

10 

Kriteria 6 Komitmen 5 

 

3. Normalisasi bobot berdasarkan prioritas  

Normalisasi = 
��

∑ ��
 

Keterangan 

��: Bobot kriteria ke-j 

∑ �� : total bobot semua kriteria 

Hitung normalisasi bobot : 

Kriteria 1 : 30/100 = 0,3  

Kriteria 2 : 25/100 = 0,25 

Kriteria 3 : 20/100 = 0,2 

Kriteria 4 : 10/100 = 0,1  

Kriteria 5 : 10/100 = 0,1  

Kriteria 6 : 5/100 = 0,05 

 

4. Memberikan nilai pada setiap kriteria 

untuk setiap alternatif 

Data penilaian ini diberikan kepada 

masing-masing karyawan yang akan 

digunakan dalam perhitungan metode 

SMART. Nilai pada setiap kriteria untuk 

setiap alternatif dapat dilihat pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Nilai pada setiap kriteria untuk setiap 
alternatif 

No. Alternatif Kriteria Penilaian 

1. A1 Kriteria 1 80 

  Kriteria 2 80 

  Kriteria 3 90 

  Kriteria 4 90 

  Kriteria 5 80 

  Kriteria 6 85 

2 A2 Kriteria 1 90 

  Kriteria 2 85 

  Kriteria 3 73 

  Kriteria 4 83 

  Kriteria 5 80 

  Kriteria 6 87 

3 A3 Kriteria 1 80 

  Kriteria 2 80 

  Kriteria 3 80 

  Kriteria 4 85 

  Kriteria 5 75 

  Kriteria 6 60 

4 A4 Kriteria 1 70 

  Kriteria 2 75 

  Kriteria 3 80 

  Kriteria 4 90 

  Kriteria 5 70 

  Kriteria 6 80 
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5 A5 Kriteria 1 75 

  Kriteria 2 70 

  Kriteria 3 80 

  Kriteria 4 75 

  Kriteria 5 70 

  Kriteria 6 75 

 

5. Menghitung nilai utility untuk setiap 

kriteria 

Untuk menghitung nilai Utility setiap 

alternatif digunakan rumus sebagai 

berikut : 

��(��) = 100 
(������ ����)

(����� ���� )
% 

 

Keterangan 

ui(ai) : nilai utility kriteria ke-1 untuk 

kriteria ke-i  

Cmax : nilai kriteria maksimal  

Cmin : nilai kriteria minimal  

Cout i : nilai kriteria ke-i 

  

Menghitung nilai utility untuk kriteria 1  

Cmax : {80;90;80;70;75}= 90 

Cmin : {80;90;80;70;75}= 70 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 50 

��(��) = 100 
(�����)

(��� ��)
% = 100 

��(��) = 100 
(�����)

(�����)
% = 50 

��(��) = 100 
(�����)

(��� ��)
% = 0 

��(��) = 100 
(��� ��)

(���� �)
% = 25 

Menghitung nilai utility untuk kriteria 2  

Cmax : {80;85;80;75;70}= 85 

Cmin : {80;85;80;75;70}= 70 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 200 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 300 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 200 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 100 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 0 

 

Menghitung nilai utility untuk kriteria 3  

Cmax : {90;73;80;80;80}= 90 

Cmin : {90;73;80;80;80}= 73 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 170 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 0 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 41.2 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 41.2 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 41.2 

 

Menghitung nilai utility untuk kriteria 4  

Cmax : {90;83;85;90;75}= 90 

Cmin : {90;83;85;90;75}= 75 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 100 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% =53.3 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% =66.7 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% =100 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% =0 

 

Menghitung nilai utility untuk kriteria 5  

Cmax : {80;80;75;70;70}= 80 

Cmin : {80;80;75;70;70}= 70 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 100 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 100 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 50 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 0 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 0 
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Menghitung nilai utility untuk kriteria 6 

Cmax : {85;87;60;80;75}= 87 

Cmin : {85;87;60;80;75}= 60 

��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 92.6 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 100 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 0 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 74.1 

 ��(��) = 100 
(��� ��)

(�����)
% = 55.6 

Hasil perhitungan nilai utility setiap kriteria dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil perhitungan nilai utility setiap kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

K1 K2 K3 K4 K5 K6 

A1 50 200 170 100 100 92.6 

A2 100 300 0 53.3 100 100 

A3 50 200 41.2 66.7 50 0 

A4 0 100 41.2 100 0 74.1 

A5 25 0 41.2 0 0 55.6 

 

6. Hitung nilai akhir masing-masing 

alternatif dan perangkingan 

Setelah dilakukan perhitungan nilai 

utility, berikutnya dilanjutkan dengan 

menghitung nilai akhir masing-masing 

alternatif dengan cara melakukan 

perkalian nilai utility dengan bobot 

menggunakan rumus: 

� (��) =  � ����(��)

�

���

 

Keterangan 

� (��)     : nilai total untuk alternatif ke-i 

��      : nilai bobot kriteria ke-i yang 

sudah ternormalisasi 

��(��)   : nilai utility kriteria ke-i untuk 

alternatif ke-i 

 

A1=(0.3x50)+(0.25x200)+(0.2x170)+(0.1

x100)+(0.1x 100)+(0.05x92.6) =123.63 

A2=(0.3x100)+(0.25x300)+(0.2x0)+(0.1x

53.3)+(0.1x 100)+(0.05x100) =125.33 

A3=(0.3x50)+(0.25x200)+(0.2x41.2)+(0.

1x66.7)+(0.1x 50)+(0.05x0) =84.9 

A4=(0.3x0)+(0.25x100)+(0.2x41.2)+(0.1

x100)+(0.1x 0)+(0.05x74.1) =46.95 

A5=(0.3x25)+(0.25x0)+(0.2x41.2)+(0.1x

0)+(0.1x 0)+(0.05x55.6) =18.52 

 

Setelah di dapatkan nilai akhir, maka 

selanjutnya dapat dilakukan perangkingan 

alternatif yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perangkingan alternatif 

No Alternatif Nilai Akhir Rangking 

1 A1 123.63 2 

2 A2 125.33 1 

3 A3 84.9 3 

4 A4 46.95 4 

5 A5 18.52 5 

 

Perangkingan alternatif ditunjukkan pada 

grafik 1. 

Grafik 1. Perangkingan alternatif 

 

Tabel dan grafik perangkingan alternatif tersebut 

menunjukkan peringkat setiap alternatif yang telah 

didapatkan dari perhitungan menggunakan metode 

SMART . Dengan demikian didapatkan karyawan 

terbaik pada Collection PT. Panin Bank dengan 

urutan rangking A2, A1, A3, A4, dan A5. 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai penentuan karyawan terbaik pada 

Collection PT.Panin Bank menggunakan metode 

SMART, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Metode SMART dapat digunakan sebagai 

alternatif sistem penunjang keputusan dalam 

penentuan karyawan terbaik pada Collection 

Personal Loan PT. Panin Bank.  

2. Penilaian karyawan terbaik menggunakan 

metode SMART akan menghasilkan karyawan 

terbaik pada Collection Personal Loan PT. 

Panin Bank. Hal ini diperoleh dari hasil 

perhitungan kandidat karyawan terbaik 

berdasarkan pada kriteria-kriteria penilaian.  

3. Berdasarkan analisa untuk penentuan karyawan 

terbaik Collection Personal Loan PT.Panin 

Bank, maka untuk Hasil akhir perhitungan 

SMART yaitu alternatif 2 dengan nilai akhir 

125.33. 

4. Dengan menggunakan metode SMART 

tersebut didapatkan perangkingan alternative 

yaitu A2, A1, A3, A4, dan A5. 
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